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Abstract 

This study aims to test and analyse the effect of self efficacy and work engagement on employee performance 

through job satisfaction in employees of PT X. This research uses quantitative testing methods with the number 

of respondents as many as 67 production employees with sampling techniques, namely saturated sampling 

techniques to collect data from production employees at PT X. SEM-PLS analysis technique was used in this 

study with the help of SmartPLS 3.0 software. The results obtained from this study indicate that self efficacy has 

a significant positive effect on employee performance. self efficacy has a significant positive effect on job 

satisfaction. work engagement has a significant positive effect on employee performance. work engagement has 

a significant positive effect on job satisfaction. job satisfaction has a significant positive effect on employee 

performance. job satisfaction does not mediate the effect between self efficacy on employee performance. job 

satisfcation mediates the influence between work engagement on employee performance. implications based on 

the results described in this study indicate that companies need the role of superiors to always provide a form of 

support to employees in the form of motivation and by always creating a good environment and being fair to 

each employee.  

Keywords: employee performance; job satisfaction; self efficacy; work engagement. 

PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi yang baik dapat dilihat melalui tingkat pertumbuhan ekonomi yang mampu 

tumbuh ekspansif serta diikuti oleh nilai kontribusi pada sektor industrinya yang mampu untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Sektor indutri memberikan kontribusinya ketika industri 

manufaktur ataupun jasa bisa secara produktif mampu memperluas industrinya (Azwina et al., 2023). 

Ketua Umum Asosiasi Pengusaha Indonesia, Hariyadi B. menyatakan bahwa dalam lima tahun 

terakhir ini industri manufaktur mengalami penurunan nilai kontribusi terhadap total PDB Indonesia 

(Validnews.id, 2023). Kontribusi industri manufaktur di Indonesia yang turun biasanya disebabkan 

dari permasalahan internal industri dan kebijakan di dalamnya serta beberapa hal, seperti industri 

yang berpindah dari suatu daerah, daya saing industri yang turun, dan peran SDM yang kurang 

terhadap organisasi (Ramardi et al., 2022). 

Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi nilai yang paling penting didalam sebuah organisasi, SDM 

menjadi potensi didalam organisasi untuk mewujudkan keberhasilan dan tujuan yang telah ditetapkan 

oleh organisasi (Soemarsono, 2018). Peran sumber daya manusia akan semakin krusial ketika 

dihadapkan pada era globalisasi saat ini yang dipenuhi dengan berbagai tantangan dan kompetisi antar 

usaha yang semakin ketat. Melihat hal tersebut, sudah menjadi sebuah kewajiban bagi setiap 

organisasi untuk melakukan penataan sumber daya manusia karena ketidakmampuan dalam penataan 

sumber daya manusia dalam organisasi akan mendatangkan banyak permasalahan dan kerugian bagi 

organisasi. Agar hal tersebut tidak terjadi, perlu bagi organisasi dalam melakukan penataan SDM dan 

melakukan peningkatan pada kinerja karyawan (Sari & Hadijah, 2016).  

Keyakinan akan self efficacy yang ada pada diri seorang karyawan merupakan faktor yang paling 

penting yang dapat membantu meningkatkan produktivitas karena keyakinan akan kemampuan diri 

sendiri dapat membentuk karakter dan kapasitas intelektual karyawan dalam menjalankan tugas dan 
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fungsinya (Mahawati & Sulistiyani, 2021). Hasil penelitian Masruroh (2021), Budiyanto (2021), 

Siamita & Ismail (2021) menyatakan bahwa variabel self efficacy secara positif signifikan memiliki 

pengaruh terhadap employee performance. Sara et al. (2020), Fauziyyah & Rohyani, (2022) 

menunjukkan hasil bahwa self efficacy tidak memiliki pengaruh terhadap employee performance. 

Self efficacy tidak hanya memengaruhi employee Performance melainkan juga dapat memengaruhi 

job satisfaction. Kepuasan kerja dapat dipahami dari berbagai sudut pandang, yaitu kepuasan kerja 

merupakan semacam reaksi seorang karyawan terhadap kondisi lingkungan kerja, kepuasan kerja 

sering ditentukan berdasarkan hasil kuantitas dan kualitas kerja, dan kepuasan kerja terkait dengan 

sikap dari setiap karyawan (Indrasari, 2017). Budiyanto (2021), Sumaila & Rossanty (2022), dan Putri 

(2022), menunjukkan bahwa self efficacy memiliki pengaruh terhadap job satisfaction karyawan 

secara positif signifikan. Sedangkan penelitian Lukiastuti (2021) menyatakan bahwa self efficacy 

tidak berpengaruh terhadap job satisfaction. 

Faktor lainnya yang mampu memengaruhi kinerja yaitu work engagement. Work engagement penting 

bagi perusahaan karena berfungsi sebagai panduan untuk menyelaraskan antara tujuan dari seorang 

karyawan dengan tujuan dari perusahaan. Adanya work engagement membuat perusahaan mampu 

melihat bagaimana perasaan karyawan terhadap pekerjaannya serta menentukan apakah mereka 

memiliki motivasi untuk melakukan pekerjaan ekstra dan mendukung perusahaan (Sofiah & 

Kurniawan, 2019). Penelitian Qodariah (2019), Putra & Darmastuti (2021) dan Krisnadiputra (2022) 

secara bersama–sama mengemukakan bahwa work engagement terhadap employee performance 

memiliki hubungan yang positif dan signifikan. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan Rasul 

Baharsyah & Nugrohoseno (2021) mengatakan bahwa work engagement tidak memiliki pengaruh 

terhadap employee performance. 

Karyawan yang terlibat (engaged) akan merasa bahwa pekerjaan mereka berarti dan bermakna. 

Mereka juga akan memberikan kinerja yang lebih baik, menilai fungsi atau pekerjaan yang mereka 

lakukan secara positif, dan mendapatkan tingkat kepuasan lebih tinggi (Putri, 2022). Penelitian yang 

dilakukan Merissa (2018), Putra & Darmastuti (2021), dan Kusuma et al. (2021) menunjukkan bahwa 

work engagement memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap job satisfaction. Namun 

penelitian dari  Fairnandha (2021) menunjukkan hasil work engagement tidak pengaruh terhadap job 

satisfaction. 

Penelitian terkait job satisfaction terhadap employee performance pernah juga dilakukan oleh 

beberapa peneliti dengan berbagai hasil yang berbeda – beda. Pengujian dari Masruroh & Prayekti 

(2021) dan Fajri et al. (2022) secara bersama menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan positif 

antara job satisfaction terhadap employee performance. Adapun self efficacy terhadap employee 

performance melalui job satisfaction juga pernah dilakukan oleh beberapa peneliti dan menunjukkan 

berbagai kesimpulan yang salin bertolak belakang. Siamita & Ismail (2021) dan Masruroh & Prayekti 

(2021) menyatakan bahwa job satisfaction berhasil menjadi pemediasi pengaruh antara self efficacy 

terhadap employee performance, sebaliknya penelitian yang dilakukan Yoman et al. (2018), Sara et 

al. (2020), dan Awba & Putri (2021) mengemukakan bahwa job satisfaction tidak menjadi pemediasi 

pengaruh self efficacy terhadap employee performance. 

Karyawan dengan tingkat rasa ikatan yang tinggi terhadap pekerjaannya cenderung lebih rajin dalam 

mengerjakan tugas-tugasnya, terlibat penuh dalam pekerjaannya, dan mampu menangani tekanan 

yang terkait dengan pekerjaannya (Cahyati & Qomariyah, 2019). Penelitian yang dilakukan 

Chaerunissa & Pancasasti (2021), dan Astuti & Suwandi (2022) menunjukkan work engagement 

berpengaruh terhadap employee performance melalui job satisfaction. Namun pada penelitian Irwandi 

& Sanjaya (2022) menyatakan bahwa variabel work engagement tidak berpengaruh terhadap 

employee performance melalui job satisfaction secara signifikan. 

Penelitian ini dilakukan di PT X, merupakan salah satu dari banyaknya perusahaan manufaktur yang 

berdomisili di Gresik Jawa Timur. Berdasarkan hasil observasi tahap awal yang dilakukan bersama 

HR personalia PT X, hal yang didapat adalah permasalahan pada beberapa karyawan yang memiliki 
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kinerja yang kurang maksimal atau rendah. Ditemukan beberapa karyawan yang kurang mampu 

dalam mengerjakan tugas tertentu yang diberikan oleh perusahaan hal tersebut juga dikarenakan 

beberapa karyawan yang merasa kurang nyaman dan semangat dengan pekerjaannya, hal inilah yang 

membuat turunnya kualitas dan kuantitas kerja pada beberapa karyawan tersebut. Permsalahan yang 

terjadi juga secara tidak langsung memengaruhi tingkat kepuasan karyawan pada pekerjaan itu 

sendiri, karena karyawan menjadi kurang puas karena penempatan pekerjaan yang dinilai kurang 

nyaman karena tidak sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi pada PT X, dan adanya perbedaan pada penelitian (research gap), 

dengan ini peneliti menganggap bahwa terdapat hal yang penting dan menarik untuk diteliti yaitu 

tentang pengaruh self efficacy dan work engagement terhadap employee performance melalui job 

satisfaction pada karyawan PT X”. 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Self Efficacy 

Self efficacy diartikan sebagai keyakinan terhadap potensi diri yang dapat secara efektif melakukan 

tindakan untuk mencapai tugas, dan merupakan evaluasi diri atas kemampuan keseluruhan untuk 

melaksanakan kegiatan yang diperlukan saat dipertemukan pada kondisi tertentu (Yu et al., 2020). 

Sedangkan Demir (2020) memiliki teori self efficacy merupakan keyakinan dari individu yang 

menjelaskan jikalau mereka sanggup mencapai tujuan dan melaksanakan tugas-tugas tertentu. Putri 

(2022) menggambarkan self efficacy sebagai ukuran kepercayaan diri seseorang terhadap 

kemampuannya untuk melaksanakan tugas serta menggunakan kemauan keras untuk mencapai tujuan 

yang ditunjukkan dari hasil kerjanya. Menurut Ratnasari & Yusnita (2018) Orang dengan efikasi diri 

yang tinggi adalah orang yang positif, berorientasi pada kesuksesan, dan berorientasi pada tujuan, 

karena efikasi diri menentukan bagaimana orang merasa, berpikir, termotivasi, dan bertindak. 

Work Engagement 

Work engagement merupakan keadaan positif yang dimiliki oleh seorang individu yang mengalami 

tiga karakteristik yaitu semangat, dedikasi dan penyerapan (Wirawan et al., 2020). Menurut Suhery et 

al. (2020) menyatakan bahwa work engagement, diartikan sebagai implikasi dari karyawan atau 

individu, rasa puas, dan sikap antusiasme terhadap tugas yang mereka jalankan. Dengan adanya Work 

Engagement, organisasi dapat menemukan bagaimana perasaan karyawan terhadap pekerjaannya dan 

menentukan apakah mereka memiliki motivasi untuk melakukan pekerjaan ekstra dan mendukung 

perusahaan. (Sofiah dan Kurniawan, 2019). Individu yang engaged cenderung memiliki level energi 

serta ketahanan mental yang tinggi dan bersedia berusaha untuk pekerjaan mereka meskipun ketika 

menghadapi kesulitan. Maka, ketika karyawan yang engaged mengupayakan pekerjaan, mereka 

memperoleh lebih banyak pengetahuan dan keterampilan yang membuat mereka dapat bekerja dengan 

lebih baik dan sukses dalam bekerja (Putri, 2022).  

Employee Performance 

Menurut Ali (2021) Employee Performance adalah perbandingan antara standar kerja yang dibuat 

oleh perusahaan dengan hasil kerja yang dilakukan oleh karyawan diperiode tertentu. Fauziyyah dan 

Rohyani (2022) berpendapat bahwa employee performance adalah suatu gambaran mengenai tingkat 

capaian seorang karyawan dalam pekerjaannya yang dilakukan guna menggapai sasaran dan tujuan, 

serta melakukan penerapan pada visi dan misi organisasi, seperti yang telah direncanakan oleh 

perusahaan. Menurut Budiyanto (2021) employee performance merupakan suatu hasil kerja yang 

dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya atas kecakapan, usaha dan kesempatan. 

Kinerja mengacu pada tingkat pencapaian kerja karyawan, dan seringkali menggambarkan pencapaian 

tujuan organisasi (Yu et al., 2020). Sara et al. (2020) menggambarkan bahwa employee performance 

Ini diartikan sebagai kemahiran individu atau karyawan saat mempraktikkan keterampilan tertentu. 

Job Satisfaction 
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Menurut Demir (2020) job satisfaction digambarkan sebagai sejauh mana suatu individu memiliki 

perasaan positif dan negatif tentang pekerjaan, pekerja lain dan pekerjaan lingkungan. Menurut 

Wirawan et al. (2020) kepuasan kerja didefinisikan sebagai Kondisi emosional di mana orang 

(karyawan) merasa puas dengan pekerjaan mereka. Ketika karyawan menerima evaluasi yang 

diharapkan dari pekerjaan mereka, mereka mengalami kondisi emosional (kepuasan kerja) ini. 

kepuasan kerja dapat dipahami dari berbagai sudut pandang, yaitu kepuasan kerja merupakan 

semacam reaksi seorang karyawan terhadap kondisi lingkungan kerja, kepuasan kerja sering 

ditentukan berdasarkan hasil kuantitas dan kualitas kerja, dan kepuasan kerja terkait dengan sikap dari 

setiap karyawan (Indrasari, 2017). Menurut Yu et al. (2020) ketika kebutuhan seperti gaji, peluang 

promosi, kesejahteraan dan tunjangan, kondisi pekerjaan, hubungan dengan rekan kerja dan kebijakan 

organisasi cukup terpenuhi, mereka mungkin mengarah pada sikap positif terhadap pekerjaan seperti 

keterlibatan, kegembiraan dan minat terhadap pekerjaan yang mereka lakukan. 

Pengaruh antar Variabel 

Menurut Ratnasari dan Yusnita (2018) menyebut jika self efficacy memiliki hubungan dengan 

employee performance, karena keyakinan diri terhadap keahlian yang dimiliki oleh setiap individu 

akan membantunya mencapai kinerja yang baik yang ditunjukkan oleh kualitas dan kuantitas 

pekerjaanya. Sebaliknya, jika tingkat efikasi diri individu sangat rendah, maka hal ini dapat 

menghambat individu tersebut untuk melaksanakan atau mengeksekusi dengan baik pekerjaan yang 

dibebankan kepadanya yang dapat menyebabkan kerugian bagi Perusahaan (Pramudhita & Izzati, 

2022). Faktor untuk meningkatkan kinerja adalah Keyakinan akan memberikan efek yang diinginkan 

pada individu, karena kemampuan untuk bekerja secara efektif merupakan faktor yang dapat 

mencerminkan sikap dan kemampuan seseorang dalam melaksanakan tugas dan menjalankan fungsi. 

(Mahawati dan Sulistiyani, 2021). Hasil penelitian Masruroh (2021), Budiyanto (2021), Siamita & 

Ismail (2021) menyatakan bahwa variabel self efficacy secara positif signifikan memiliki pengaruh 

terhadap employee performance. 

H1: Terdapat pengaruh positif self efficacy terhadap employee performance pada karyawan PT X. 

Karyawan yang memiliki tingkat self efficacy yang tinggi lebih mungkin untuk berhasil dalam 

tujuannya dan mencapai tingkat prestasi yang tinggi, sedangkan karyawan yang mempunyai self 

efficacy yang rendah akan lebih mudah menyerah dalam melaksanakan pekerjaan. Oleh karenanya, 

seseorang dengan tingkat self efficacy yang tinggi akan memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi 

pula (Parasara dan Surya, 2016). Menurut Dewi & Dewi (2015), Dengan tingginya self efficacy pada 

diri karyawan, karyawan tersebut biasanya akan mengahasilkan sebuah capaian yang baik di dalam 

kerjanya dan kepuasan kerja yang lebih dibanding dengan karyawan yang mempunyai self efficacy 

yang rendah. Pernyataan ini sejalan dengan pengujian yang dilaksanakan oleh Sumaila dan Rossanty 

(2022), Putri (2022), dan Budiyanto (2021) menunjukkan bahwa self efficacy memiiki pengaruh 

terhadap job satisfaction karyawan secara positif signifikan.  

H2: Terdapat pengaruh positif self efficacy terhadap job satisfaction pada karyawan PT X. 

Individu yang engaged cenderung memiliki level energi serta ketahanan mental yang tinggi dan 

bersedia berusaha untuk pekerjaan mereka meskipun ketika menghadapi kesulitan. Maka, ketika 

karyawan yang engaged mengupayakan pekerjaan, mereka memperoleh lebih banyak pengetahuan 

dan keterampilan yang membuat mereka dapat bekerja dengan lebih baik dan sukses dalam bekerja. 

(Putri, 2022). Pada penelitian Thawil (2019) menjelaskan Salah satu indikator utama pada kinerja 

karyawan di tempat kerja adalah work engagement yang dimiliki. Sejalan dengan itu, Pengujian yang 

dilakukan Kustya&Nugraheni (2020) Menunjukkan bahwa work engagement dapat meningkatkan 

kinerja karyawan. Hal tersebut memberitahukan bahwa semakin tingginya work engagement yang 

diterapkan, maka semakin tinggi pula kinerja dari karyawan. Penelitian Qodariah (2019), Putra & 

Darmastuti (2021) dan Krisnadiputra (2022) secara bersama – sama mengemukakan bahwa work 

engagement terhadap employee performance memiliki hubungan yang positif dan signifikan. 

H3: Terdapat Pengaruh Positif work engagement terhadap employee performance. 
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Menurut Sayekti (2019) bahwa karyawan dengan engagement terhadap pekerjaan, merupakan sebuah 

cerminan dari job satisfaction di mana karyawan merasakan sebuah kepuasan atas apa yang berkaitan 

dengan pekerjaannya. Hal yang sama diungkapkan Cahyati dan Qomariyah (2019) yang menjelaskan 

bahwa karyawan dengan work engagement yang tinggi cenderung lebih merasakan kepuasan dalam 

bekerja, karyawan merasa jikalau mereka adalah anggota dari organisasi yang berkewajiban 

membantu organisasi dalam mencapai tujuannya. Pada penelitian yang dilakukan Merissa (2018), 

Putra & Darmastuti (2021), dan Kusuma et al. (2021) menunjukkan bahwa work engagement 

memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap job satisfaction. 

H4: Terdapat pengaruh Positif work engagement terhadap job satisfaction. 

Menurut Yoman et al. (2018) job satisfaction adalah sikap emosional yang positif dan kecintaan 

terhadap pekerjaannya, yang diwujudkan dalam bentuk semangat kerja, disiplin, dan kinerja di tempat 

kerja. Kepuasan kerja adalah munculnya rasa bahagia dalam diri karyawan terhadap pekerjaannya, 

baik itu lingkungan kerja fisik maupun sosial. Oleh karena itu, penting bagi karyawan untuk memiliki 

kepuasan kerja guna melancarkan penyelesaian pekerjaan dan mencocokkan pekerjaan dengan tujuan 

perusahaan (Nurlitasari et al., 2022). Indrasari (2017) mendefinisikan job satisfaction adalah hasil 

penilaian positif dari karyawan yang didasarkan pada sikap karyawan terhadap pekerjaannya. Setiap 

orang yang memiliki tingkat produktivitas yang senanrtiasa naik akan memiliki perspektif yang baik 

tentang pekerjaan mereka. Demikian pula sebaliknya, individu yang memiliki produktivitas yang 

buruk akan memiliki persepsi yang negatif terhadap pekerjaannya. Pengujian dari (Masruroh & 

Prayekti (2021) dan Fajri et al. (2022) secara bersama menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan positif antara job satisfaction terhadap employee performance. 

 

H5: Terdapat pengaruh Positif job satisfaction terhadap employee performance. 

Menurut Zebua (2020) bahwa Kepercayaan diri dalam bekerja dan sikap yang baik selama bekerja 

dapat menjadi tanda self efficacy. Perubahan ini mengarah pada peningkatan tanggung jawab, hak, 

status, dan wewenang, serta peningkatan status, pendapatan, dan fasilitas lainnya. Penelitian Kartika 

et al. (2018) menunjukkan bahwa job satisfaction memediasi pengaruh self efficacy terhadap 

employee performance sacara positif, Siamita dan Ismail (2021), Masruroh dan Prayekti (2021) 

menyatakan juga bahwa Kepuasan kerja mampu menjadi pemediasi pengaruh self efficacy terhadap 

employee performance. 

H6: Job satisfaction memediasi pengaruh self efficacy terhadap employee performance. 

Menurut Cahyati dan Qomariyah (2019) karyawan yang memiliki semangat dan ketekunan di dalam 

pekerjaan merupakan bentuk dari karyawan yang memiliki work engagement yang tinggi, karena 

karyawan merasa mampu untuk ikut menjadi bagian dalam tujuan memajukan organisasi serta 

menyelesaikan segala sesuatu masalah atau tekanan pada pekerjan. Penelitian yang dilakukan Putri 

(2022) mengemukakan bahwa karyawan yang engaged terhadap pekerjaannya cenderung selalu 

memiliki semangat, bahagia atas apa yang dilakukannya, dan bangga menjadi bagian perusahaan 

sekaligus puas akan pekerjaannya, hal ini mengartikan bahwa kepuasan kerja menjadi komponen 

penting work engagement dalam memengaruhi kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan 

Chaerunissa & Pancasasti (2021), dan Astuti & Suwandi (2022) menunjukkan work engagement 

berpengaruh terhadap employee performance melalui job satisfaction. 

H7: Job satisfaction memediasi pengaruh work engagement terhadap employee performance. 
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Gambar 1. KERANGKA KONSEPTUAL 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada salah satu Perusahaan manufaktur yang berada di Gresik Jawa Timur. 

Variabel penelitian terdiri dari self efficacy, work engagement, employee performance, dan job 

satisfaction. Penelitian ini menganalisis menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik 

pengambilan sampel yaitu teknik sampling jenuh. Ukuran sampel sebanyak 67 karyawan produksi PT 

X. Pengambilan data menggunakan Teknik observasi, wawancara dan penyebaran kuesioner dengan 

skala likert 1-5. Penyebaran kuesioner dilakukan secara online dan offline. Teknik analisis data 

menggunakan SEM-PLS dengan dengan bantuan software SmartPLS 3.0. Pengujian terdiri dari: Uji 

Validitas, Uji Reliabilitas, Penilaian Outer Loading, dan Penilaian Inner Model.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Data yang diambil pada penelitian ini menggunakan metode angket atau survei yang disebarkan 

dengan cara offline dan online kepada 67 responden yang terdiri atas laki–laki sebanyak 67 karyawan 

(100%). Karyawan dengan rentang usia >20–30 thn sebanyak 26 (38,81%) karyawan, rentang usia 

30–45 thn sebanyak 31 (46,27%) karyawan, rentang usia > 45 thn sebanyak 10 (14,93%) karyawan. 

Sebanyak 50 (74,63%) karyawan sudah menikah dan sebanyak 17 (25,37%) karyawan yang belum 

menikah. Karyawan dengan masa kerja < 5 thn sebanyak 24 (35.82%), lalu 5–15 thn sebanyak 11 

(16.42%), 15–25 thn sebanyak 30 (44.78%), > 25 thn sebanyak 2 (2.99%) karyawan. 

Hasil Uji Convergent Validity dan Composite Reliability 

Tabel 1. 

COMPOSITE RELIABILITY 

Variabel Composite Reliability 

Self Efficacy 0,875 

Work Engagement 0,929 

Job Satisfaction 0,935 

Employee Performance 0,889 

Sumber: Output SmartPLS 3.0. (2023, data diolah) 

Self Efficacy (X1) 

Work Engagement  

       (X2) 

Job Satisfaction (Z) 
Employee 

Performance (Y) 

H2 

H4 

H3 

H1 

H5 

H7 

H6 
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Sumber: Output SmartPLS 3.0. (2023, data diolah) 

Gambar 2. UJI MEASUREMENT MODEL 

Composite Reliability harus menunjukkan nilai di atas 0,70 agar bisa dikatakan baik (Ghozali, 2014). 

Pada tabel di atas terlihat bahwa nilai Composite Reliability mulai dari employee performance, job 

satisfaction, self efficacy, dan work engagement semuanya memiliki nilai lebih dari 0,70. Oleh 

karenanya model variabel pada penelitian ini telah memiliki keandalan (composite reliablity) yang 

kuat. 

Hasil Cronbach’s Alpha 

Tabel 2. 

CRONBACH’S ALPHA 

Variabel Composite Reliability 

Self Efficacy 0,809 

Work Engagement 0,911 

Job Satisfaction 0,923 

Employee Performance 0,844 

Sumber: Output SmartPLS 3.0. (2023, data diolah) 

Nilai cronbach’s alpha reliabel, jika nilai cronbach alpha-nya lebih besar dari 0,60 (Gunawan, 2016). 

Seperti yang ditunjukkan oleh tabel di atas nilai cronbach’s alpha utnuk masing–masing variabel 

sudah di atas 0,60 yang artinya model variabel self efficacy, work engagement, employee 

performance, dan job satisfaction telah memenuhi syarat untuk reliabilitas dan cronbach alpha yang 

baik atau kuat. 

Analisis R-Square 

Model pengaruh self efficacy dan work engagement terhadap employee performance memberikan nilai 

R-Square sebesar 0,719. Hal ini dapat menjelaskan bahwa variabel kontsruk employee performance 

mampu dijelaskan oleh variabel self efficacy dan work engagement sebesar 71,9%, sedangkan sebesar 

29,1% dijelaskan oleh kontsruk dari variabel lain yang tidak termasuk didalam penelitian ini. 

Kemudian pada tabel di atas memperlihatkan model pengaruh self efficacy dan work engagement 

terhadap job satisfaction memberikan nilai R-Square sebesar 0,627 yang menjelaskan bahwa variabel 

konstruk job satisfaction dapat dijelaskan oleh variabel self efficacy dan work engagement sebesar 

62,7% sedangkan sebesar 38,3% dijelaskan oleh konstruk variabel lain yang tidak terdapat dalam 

penelitian ini. 

Hasil Uji Kausalitas 

Pengaruh self efficacy terhadap employee performance memiliki nilai t-statistics sebesar 2,005 yang 

(melebihi nilai 1,96). Hal ini menyiratkan secara statistik variabel self efficacy memiliki pengaruh 
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yang signifikan positif terhadap employee performance dengan nilai estimate coefficient sebesar 

0,298. Selanjutnya, besar nilai pengaruh self efficacy terhadap job satisfaction adalah sebesar 4,737 

(melebihi nilai 1,96). Hal ini menyiratkan adanya pengaruh yang signifikan positif antara variabel self 

efficacy terhadap job satisfaction dengan nilai koefisien estimate adalah sebesar 0,411 Selanjutnya, 

besar nilai pengaruh work engagement terhadap employee performance adalah sebesar 2,474 (lebih 

kecil dari 1,96). Hal ini menyiratkan bahwa tidak adanya pengaruh signifikan positif pada work 

engagement terhadap employee performance dengan nilai koefisien estimate sebesar 0,321. 

Selanjutnya, besar nilai pengaruh work engagement terhadap job satisfaction adalah sebesar 4,134 

(melebihi nilai 1,96). Hal ini menyiratkan terdapat adanya pengaruh yang signifikan positif antara 

work engagement terhadap job satisfaction dengan nilai koefisien estimate sebesar 0,443. Dampak 

dari job satisfaction terhadap employee performance memiliki nilai sebesar 2,011 (melebihi nilai 

1,96). Hal ini menyiratkan bahwa job satisfaction memiliki dampak yang signifikan positif terhadap 

employee performance dengan nilai estimasi koefisien sebesar 0,317. Kemudian besar nilai t-statistics 

pengaruh self efficacy terhadap employee performance dengan job satisfaction sebagai variabel 

interning adalah sebesar 1,842 (lebih kecil kecil dari 1,96). Hal ini menyiratkan tidak adanya 

pengaruh yang signifikan self efficacy terhadap employee performance dengan job satisfaction sebagai 

variabel intervening. Kemudian besar nilai t-statistics pengaruh work engagement terhadap employee 

performance dengan job satisfaction sebagai variabel interning adalah sebesar 2,019 (melebihi nilai 

1,96). Hal ini menyiratkan tidak adanya pengaruh yang signifikan work engagement terhadap 

employee performance dengan job satisfaction sebagai variabel intervening. 

Tabel 3. 

DIRRECT EFFECT DAN INDIRRECT EFFECT 

Hubungan antar Variabel Original Sample T-Statistic T-Tabel Kesimpulan 

Self Efficacy (X1) -> 

Employee Performance (Y) 0,298 2,005 ≥1,96 (Signifikan) Hipotesis diterima 

Self Efficacy (X1) -> Job 

Satisfaction (Z) 0,411 4,737 ≥1,96 (Signifikan) Hipotesis diterima 

Work Engagement (X2) -> 

Employee Performance (Y) 
0,321 2,474 ≥1,96 (Signifikan) Hipotesis diterima 

Work Engagement (X2) -> 

Job Satisfaction (Z) 
0,443 4,134 ≥1,96 (Signifikan) Hipotesis diterima 

Job Satisfaction (Z) -> 

Employee Performance (Y) 
0,317 2,011 ≥1,96 (Signifikan) Hipotesis diterima 

Self Efficacy (X1) -> Job 

Satisfaction (Z) -> Employee 

Performance (Y) 

0,130 1,842 
< 1,96 (Tidak 

dignifikan) 
Hipotesis ditolak 

Work Engagement (X2) -> 

Job Satisfaction (Z) -> 

Employee Performance (Y) 

0,140 2,019 ≥1,96 (Signifikan) Hipotesis diterima 

Sumber: Output SmartPLS 3.0. (2023, data diolah) 

Pengaruh Self Efficacy terhadap Employee Performance 

Hasil pengujian diketahui bahwa terdapat pengaruh signifikan positif dari self efficacy terhadap 

employee performance sehingga H1 diterima. Hal mengartikan bahwa tinggi atau rendahnya Self 
Efficacy yang dirasakan oleh karyawan maka akan semakin baik pula kinerja karyawan produksi PT 

X. Hal ini didukung juga dengan hasil observasi dan pernyataan wawancara pada salah satu karyawan 

produksi PT X yang menyatakan bahwa para karyawan selalu berusaha untuk memberikan kinerja 

terbaik mereka, hal ini dibuktikan dari tidak pernahnya sekalipun mereka terlambat saat melakukan 

pengiriman produk kepada distributor meskipun seringkali produk tidak selesai sesuai target harian. 

Penelitian ini selaras dengan hasil pengujian dari Masruroh & Prayekti (2021), Siamita & Ismail 
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(2021) dan Budiyanto (2021) yang menyatakan bahwa self efficacy memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap employee performance. 

Pengaruh Self Efficacy terhadap Job Satisfaction 

Hasil pengujian diketahui bahwa self efficacy memiliki pengaruh signifikan positif terhadap job 

satisfaction sehingga H2 diterima. Hal mengartikan bahwa tinggi atau rendahnya self efficacy yang 

dirasakan karyawan maka akan berdampak pada job satisfaction produksi PT X. Apabila didasarkan 

dari hasil observasi dan wawancara pada salah satu karyawan produksi PT X menyatakan bahwa jika 

karyawan karyawan sudah merasa gigih, tekun dan yakin selalu mencapai target pasti mereka 

memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi juga, dikarenakan kompensasi yang diberikan sesuai 

dengan kinerja yang mereka berikan kepada perusahaan. Penelitian ini selaras dengan hasil pengujian 

dari Sumaila & Rossanty (2022), Putri (2022), dan Budiyanto (2021) yang menunjukkan bahwa self 

efficacy berpengaruh signifikan dan positif terhadap job satisfaction karyawan. 

Pengaruh Work Engagement terhadap Employee Performance 

Hasil pengujian diketahui bahwa work engagement memiliki pengaruh signifikan positif terhadap 

employee performance sehingga H3 diterima. Hal mengartikan bahwa tinggi atau rendahnya Work 

Engagement bagi karyawan akan berdampak pada kinerja karyawan produksi PT. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara dengan salah satu karyawan produksi PT X menyatakan bahwa work 

engagement pada PT X tergolong baik, hal ini tercermin dari perusahaan yang mampu memberikan 

lingkungan kerja yang positif dangan membangun hubungan komunkiasi anatara bawahan dan atasan 

yang saling berkontribusi untuk mencapai tujuan organisasi. Penelitian ini selaras dengan hasil 

pengujian dari, Qodariah (2019), Putra & Darmastuti (2022) dan Krisnadiputra (2022) yang secara 

bersama – sama menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara work engagement dengan 

employee performance.  

Pengaruh Work Engagement terhadap Job Satisfaction 

Hasil pengujian diketahui bahwa work engagement memiliki pengaruh signifikan positif terhadap job 

satisfaction sehingga H4 diterima. Hal mengartikan bahwa tinggi atau rendahnya Work Engagement 

bagi karyawan akan berdampak pada Job Satisfaction yang dirasakan karyawan PT X. Melalui hasil 

wawancara yang dilakukan dengan salah satu karyawan produksi PT X menyatakan bahwa karena 

adanya sikap positif yakni semangat dan dedikasi yang dikeluarkan para karyawan, seringkali 

perusahaan memberikan sebuah reward entah berupa pujian berupa lisan ataupun bonus atau insentif 

khusus. Hal inilah yang memicu karyawan merasakan kepuasan dalam bekerja. Penelitian ini selaras 

dengan hasil pengujian dari Putra & Darmastuti (2021), Kusuma et al. (2021), Merissa (2018) yang 

menunjukkan bahwa work engagement meberikan hasil yang positif terhadap job satisfaction. 

Pengaruh Job Satisfaction terhadap Employee Performance 

Hasil dari pengujian diketahui bahwa job satisfaction memiliki pengaruh signifikan positif terhadap 

employee performance sehingga H5 diterima. Hal mengartikan bahwa tinggi atau rendahnya Job 

Satisfaction yang dirasakan karyawan akan seakin baik pula kinerja karyawan produksi PT X. Apabila 

dikaitkan dengan hasil analisis deskriptif pada responden pada karyawan produksi PT X, nilai 

tertinggi berada pada indikator Gaji, sehingga asalkan perusahaan memberikan kompensasi pada 

karyawan yang sesuai kinerjanya, hal tersebut akan membuat karyawan semakin produktif dalam 

bekerja. Pernyataanini diperkuat oleh pernyataan pada pengujian yang dliakukan oleh Paparang et al. 

(2021) yang menyatakan bahwa gaji menjadi faktor penting untuk pegawai agar mereka bisa bekerja 

lebih semangat, oleh karenanya gaji menjadi ukuran di mana kinerja karyawan menjadi 

maksimal.Selain itu, hasil wawancara dengan salah satu karyawan produksi PT X menyatakan bahwa 

selama ini tidak pernah ditemukan permasalahan di dalam perusahaan terkait gaji karyawan, karena 

perusahaan selalu membayar kompensasi tepat waktu dan sudah sesuai dengan UMK yang di tetapkan 

di daerah Gresik. Penelitian ini selaras dengan hasil pengujian dari Masruroh dan Prayekti (2021), 

Fajri et al. (2022), dan Julita et al. (2022) secara bersama menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan positif antara job satisfaction terhadap employee performance. 



Naufan Dhani Ramadhan, Budiono. Pengaruh self efficacy dan work engagement terhadap employee 

performance melalui job satisfaction. 

792 

Pengaruh Self Efficacy terhadap Employee Performance melalui Job Satisfaction 

Hasil dari pengujian diketahui bahwa job satisfaction tidak memediasi pengaruh antara self efficacy 

terhadap employee performance sehingga H6 ditolak. Apabila dikaitkan dengan pada penelitian di PT 

X didukung dengan hasil observasi bahwa terdapat faktor lain yang lebih dominan menjadi mediasi 

pada self efficacy terhadap kinerja karyawan produksi PT X. Faktor lain tersebut yaitu Motivasi. 

Didasarkan pada hasil wawancara Hal tersebut dapat terjadi karena pada saat karyawan kurang yakin 

dalam bekerja, mereka selalu mendapat perhatian dari atasan berupa pemberian sebuah motivasi agar 

karyawan menjadi semakin yakin saat bekerja, beberapa kejadian tersebut sering kali terjadi saat 

karyawan yang melakukan training atau saat karyawan dipindah tugaskan ke divisi lain yang 

membuat karyawan harus mempelajari kembali job desk pada divisi tersebut. Pemberian motivasi ini 

dirasa membantu para karyawan agar yakin bahwa mereka mampu bekerja dengan optimal dan sesuai 

dengan target. Penelitian ini selaras dengan hasil pengujian dari Yoman et al. (2018), Awba & Putri 

(2021) dan Sara et al. (2020) menyatakan bahwa job satisfaction tidak memediasi pengaruh self 

efficacy terhadap employee performance. 

Pengaruh Work Engagement terhadap Employee Performance melalui Job Satisfaction 

Hasil dari pengujian diketahui bahwa job satisfaction memediasi pengaruh antara work engagement 

terhadap employee performance sehingga H7 diterima. Apabila dikaitkan berdasarkan hasil pada 

penelitian di PT X didukung dengan hasil wawancara mengatakan bahwa karyawan memiliki 

semangat serta komitmen yang tinggi pada pekerjaanya. Hal ini terjadi karena perusahaan selalu 

memeperhatikan tiap aspek kepuasan pada karyawannya, seperti memberikan kompensasi sesuai 

kinerja, memberikan pengawasan yang sangat membantu para karaywan saat terjadi sebuah masalah, 

dan juga memberikan lingkungan kerja yang baik baik itu relasi antar individu atau karyawan maupun 

relasi antara individua tau karyawan dengan atasan. hal tersebutlah yang membuat karyawan memiliki 

pemikiran positif (Memuaskan) dan rasa engagement dalam bekerja. Karena ketika karyawan yang 

memiliki engagement yang tinggi dalam bekerja dan kepuasan saat bekerja membuat kinerja 

karyawan semakin meningkat pula. Penelitian ini selaras dengan hasil pengujian dari Chaerunissa & 

Pancasasti (2021) dan Astuti & Suwandi (2022) yang menunjukkan work engagement berpengaruh 

tehadap employee performance melalui job satisfaction. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah diajukan, maka dapat ditarik kesimpulan yakni 

pertama self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee performance. kedua, self 

efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap job satisfaction. Ketiga, work engagement 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee performance. Keempat, work engagement 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap job satisfaction. Kelima, job satisfaction berpengaruh 

positif signifikan terhadap employee performance. Keenam, job satisfaction tidak berperan sebagai 

variabel intervening pengaruh antara self efficacy terhadap employee performance. Ketujuh, job 

satisfaction sebagai variabel intervening memengaruhi hubungan antara work engagement terhadap 

employee performance. Berikutnya, Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kinerja karyawan 

perusahaan perlu memberikan training yang dilakukan secara terjadwal. Hal ini dilakukan agar 

karyawan memiliki kepercayaan diri yang baik dalam bekerja. Serta juga perlunya peran dari atasan 

agar selalu memberikan bentuk support kepada karyawan berupa motivasi. work engagement pada PT 

X telah diterapkan dengan cukup baik. Hanya pada indikator absorbtion yang perlu diperhatikan oleh 

perusahaan. Hal yang dapat dilakukan perusahaan untuk menangani hal tersebut adalah dengan 

senantiasa menciptakan lingkungan yang baik seperti mefasilitasi penuh kebutuhan karyawan agar 

karyawan dapat mengekspresikan fisik dan emosionalnya secara positif di dalam pekerjaan. 

Perusahaan perlu bersikap adil pada tiap karyawannya dengan memberikan sebuah kemungkinan yang 

sama pada tiap karyawan untuk dapat naik ke posisi yang lebih tinggi tanpa memandang kedekatan 

antara atasan dengan bawahan. Selanjutnya Saran yang ditujukan kepada peneliti lebih lanjut, besar 

harapan agar peneliti selanjutnya dapat menambahkan ataupun memberi variabel lainnya yang juga 

dapat memengaruhi employee performance pada karyawan PT X. Variabel yang dapat ditambhkan 

misalnya variabel motivasi, servant leadership, dan job crafting. Lalu peneliti juga dapat meneliti 
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dengan cakupan objek penelitian yang lebih besar tidak hanya pada bagian produksi saja seperti 

bagian teknik dan General Affair. 
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